BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Penulis melakukan pelaksanaan kerja magang sebagai Social Media
Internship di PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Penulis berada di magazine
and information division yang diawasi secara langsung oleh Social Media Staff
yang berperan sebagai mentor dan pembimbing magang penulis, serta Executive
Producer yang berperan sebagai supervisor penulis. Penulis bertugas untuk
membantu pengelolaan media sosial milik magazine TRANS 7. Selama proses
magang berlangsung, penulis dibimbing oleh Lathif Satria Bakti (Satria) sebagai
mentor, dan Rifky Winbastian (Rifky) sebagai supervisor. Dalam hal kebutuhan
dan persetujuan konten yang akan dipublikasikan, penulis lebih banyak menjalin
komunikasi dan koordinasi dengan Rifky. Sementara untuk pengembangan ide
dan penyusunan rencana konten, penulis lebih sering berkoordinasi dan bekerja
sama dengan Satria. Penugasan diberikan langsung oleh Satria sebagai mentor
penulis, dimana penugasan dan pengecekan dilakukan langsung oleh beliau.
Setelah penugasaan dikerjakan, Rifky sebagai supervisor penulis akan
mengecek dan memberi masukan dan evaluasi terkait pekerjaan yang dikerjakan

penulis dan mentor.

Selama menjalani program magang, koordinasi dilakukan dimulai dari Satria
sebagai mentor penulis. Beliau akan memberikan arahan untuk mengerjakan
beberapa penugasan, dimana penulis dipercaya untuk mengerjakan daily task
yaitu, melakukan research dan listing berita melalui tiga platform seperti berita
dari Instagram, google trends, dan youtube trends. Penulis juga melakukan
monetisasi menggunakan meta business dengan cara menonton ulang tayangan
yang sudah tayang di televisi, lalu memotong cuplikan video, dikemas menjadi
video pendek, lalu dipublikasikan di meta business. Selain itu, penulis juga
bertugas untuk membuat content planning dan content calendar yang akan
digunakan dalam media sosial magazine TRANS 7. Satria sebagai mentor
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penulis akan memberikan arahan konten yang sesuai dengan target audiens
magazine TRANS 7. Penulis akan menjalankan arahan yang mentor penulis.
Namun, mentor penulis juga mempercayakan penulis untuk membuat konten
secara mandiri sesuai dengan ide dan konsep dari penulis. Penulis dan mentor
bekerja sama untuk membuat konten yang baik dan menarik, baik secara visual

maupun konsep dari konten tersebut.

Setelah itu, penulis dan mentor juga akan mengajukan approval terhadap
hasil kerja kepada supervisor. Penulis dan mentor akan saling memberikan
masukan dan ide setiap pembuatan konten selesai, hal ini dilakukan untuk
mendapatkan peningkatan dan saling mengevaluasi apa yang dapat dilakukan
agar kedepannya bisa lebih baik. Setelah disetujui, konten dan promosi yang
dibuat akan di-upload ke media sosial milik magazine TRANS 7, seperti
Instagram, facebook, dan tiktok. Dalam beberapa situasi, penulis dan mentor
akan berkoodinasi membahas konten dan promosi di media sosial TRANS 7
tanpa arahan dari supervisor dimana dalam hal ini supervisor telah mempercayai
penulis dan mentor dalam melakukan penugasannya. Akan tetapi, penulis akan
tetap berkoordinasi dan meminta approval mentor terkait konten dan promosi
yang akan dijalankan di media sosial TRANS 7. Berikut ini adalah gambaran
tugas-tugas yang dilakukan oleh penulis sebagai social media internship
Magazine TRANS 7:

1) Pembuatan dan Perencanaan Konten:
a) Menyusun content planning dan content calendar.
b) Briefing dengan mentor penulis.
c) Research dan Listing Berita.
d) Membuat script konten.
2) Memproduksi Konten:
a) Membuat konten untuk promosi program televisi dalam bentuk
video atau design grafis (konten visual).
b) Mengedit video dan menyesuaikan durasi serta format sesuai dengan
platform media sosial yang digunakan.
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¢) Melakukan monetisasi dengan menonton ulang tayangan di televisi,
lalu memilih potongan tayangan yang layak untuk diangkat ke dalam
media sosial.

d) Pembuatan Al (Artificial Intelligence).

3) Pengelolaan dan Publikasi Konten di Media Sosial:

a) Publikasi Konten.

b) Merevisi Konten.

4) Promosi Program Televisi:

a) Tim media sosial seringkali dimintai bantuin oleh program lain di
bawah unit Magazine TRANS 7 untuk dipromosikan melalui
platform media sosial Magazine TRANS 7. Permintaan dapat
berupa promosi program televisi dalam bentuk teaser, poster digital,
atau highlight video dari tayangan program.

b) Selain itu, tim media sosial juga dimintai bantuin untuk membuat Al
(Artificial Intelligence) untuk kebutuhan tayangan di televisi atau
untuk media sosial dari program-program televisi di bawah unit
Magazine TRANS 7.

Selama mengikuti proses magang, penulis memiliki jam kerja yang sudah

ditetapkan. Berikut ini adalah jam kerja penulis selama magang di TRANS 7.

No. | Kegiatan Jam
1. Jam Kerja 10.00 - 13.00
2. Istirahat 13.00 - 14.00
3. Jam Kerja 14.00 — 19.00

Tabel 3. 1 Waktu Pelaksanaan Magang Perusahaan

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Tabel 3.1 merupakan jam kerja yang penulis laksanakan, yaitu dari senin
sampai jumat, pukul 10.00 WIB hingga 19.00 WIB. Selain memiliki jadwal kerja
rutin, penulis aktif berpartisipasi dalam event — event yang diselenggarakan oleh

TRANS 7. Dalam kasus tersebut, jam dan hari kerja penulis akan disesuaikan
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dengan event yang diselenggarakan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa

semua persiapan dan pelaksanaan event dapat berjalan maksimal.

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Penulis menjalani program magang sebagai social media internship di
magazine & information division, penulis mengerjakan berbagai tugas yang
menjadi bagian tanggung jawab posisi tersebut. Berikut ini adalah rincian tugas

dan uraian kerja yang penulis lakukan selama magang.

3.2.1 Tugas Kerja Magang

Selama menjalankan program kerja magang sebagai social media
internship di magazine & information division, penulis mendapat kepercayaan
untuk berkontribusi dan meng-handle media sosial magazine TRANS 7, seperti
Instagram @magazinetrans7, TikTok @magazinetrans7 dan Facebook milik
magazine TRANS 7. Penulis menjalani praktik kerja magang di TRANS 7
berlangsung selama 640 jam di divisi Social Media Internship, penulis terlibat
dalam berbagai tugas yang berkaitan dengan promosi, pemasaran, dan
pengembangan konten. Penulis turut berkontribusi dalam menjalankan
aktivtas-aktivitas penting, seperti melakukan research dan listing berita dari
tiga platform, yaitu Instagram, google trends, dan YouTube Trends. Penulis
bertugas untuk membuat konten promosi program-program yang tayang di
setiap harinya. Konten promosi yang dibuat dapat berupa video atau infografis
digital, konten ini akan disesuaikan dengan kebutuhan dari program televisi.
Penulis juga membuat konten monetasi dari program televisi yang sudah

ditayangkan dengan menggunakan meta business.

Selain itu, penulis juga berkontribusi aktif dalam pembuatan konten video
hiburan menarik yang sedang menjadi tren di media sosial, penulis melakukan
pengeditan konten agar tampil lebi menarik, menyusun copywriting atau

caption yang dapat menarik perhatian audiens, serta mengunggah konten
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tersebut ke platform media sosial guna menjangkau audiens yang lebih luas.
Selain bertanggung jawab dalam pembuatan dan publikasi konten media sosial,
penulis juga dipercayakan untuk menghubungi pihak eksternal guna
memperoleh izin pemakaian konten video yang akan digunakan dalam
berbagai media perusahaan, seperti unggahan untuk media sosial Magazine
TRANS 7 (Instagram, TikTok, dan Facebook) dan tayangan televisi program
TRANS 7.

Penulis berkontribusi dan belajar secara langsung mengenai implementasi
produksi lewat sebuah konten di lingkungan yang profesional yang dinamis.
Pengalaman ini memberikan ruang bagi penulis untuk mengaplikasikan teori
dan keterampilan yang telah dipelajari selama masa perkuliahan ke dalam
praktik kerja nyata. Pekerjaan penulis berfokus kepada pengelolaan media
sosial, memproduksi memproduksi konten, mulai dari pembuatan konten video
yang mengikuti tren, pembuatan poster infografis digital, dan lain-lain penulis
dapatkan dari mata kuliah creative media production, digital graphic
communication, visual & photographic communication, dan social media &
mobile marketing, Penulis juga mempelajari pembuatan script dan caption dari

mata kuliah art, copywriting, & creative.
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Aktivitas Februari Maret April Mei Juni

112(3/4/5(1/2[{3[/4|5|1|2|3|4{5|1|2{3[4|5/123/4|5

Menyusun content planning dan
content calendar

Research dan listing berita

Pembuatan video tren hiburan

Pembuatan konten monetisasi

Pembuatan konten Al

Pembuatan  promo  program
(video & infografis)

Copywriting

Publikasi Konten

Revisi Konten

Menghubungi Pihak Eskternal

rja Penulis

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Tabel 3.2 merupakan tabel gambaran lini masa tugas kerja yang penulis
lakukan selama magang. Tabel ini merangkup kegiatan magang penulis mulai
dari menyusun content planning dan content calendar, research dan listing
berita viral, pembuatan video tren hiburan, konten monetisasi, pembuatan Al
(artificial intelligence), promo program (video dan infografis), copywriting,

publikasi dan revisi konten, hingga koordinasi dengan pihak eksternal.

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Selama menjalani magang sebagai social media internship, penulis
berfokus kepada aktivitas pengelolaan media sosial sebagai tugas utama.
Media sosial dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan pemasaran melalui
internet dengan menciptakan inovasi dan kreativitas. Hal ini dapat dilakukan

dengan strategi konten yang dirancang untuk menarik perhatian audiens.
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Media sosial menjadi medium di internet yang memungkinkan
penggunanya untuk mempresentasikan dirinya maupun untuk berinteraksi,
bekerja sama, berbagi, dan berkomunikasi dengan pengguna lainnya
membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015). Perusahaan Kini
telah menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mempromosikan jasa
atau produk yang mereka tawarkan. Kehadiran media sosial mampu membantu
media televisi untuk mendapatkan keuntungan dari segi aspek kecepatan waktu
penyampaian dan perluasan penyebaran informasi, mendapatkan komunikasi
dua arah, serta umpan balik (feedback) dari para pengguna (Borgomastro,
2016).

Magazine TRANS 7 juga terlibat aktif dalam menggunakan media sosial
untuk mempromosikan konten dan program-program televisi TRANS 7. Media
sosial dimanfaatkan untuk mempromosikan konten televisi, sekaligus menjadi
fokus kedua untuk meraih penonton setelah televisi (Borgomastro, 2016).
Selama menjalani magang sebagai social media internship di Magazine
TRANS 7, penulis menjalankan beberapa tahapan aktivitas media sosial yang
saling berkaitan dan menjadi fokus utama dalam pelaksanaan tugas magang.

Adapun tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut:

1. Perencanaan dan Perancangan Konsep Konten

Pada tahapan ini dapat dikatakan sebagai tahap pra produksi. Pra produksi
merupakan kegiatan yang dikerjakan sebelum memulai produksi, dimana
kegiatan yang dilakukan seperti penuangan ide atau gagasan, pembuatan script,
meeting, dan perencanaan lainnya yang mendukung proses produksi hingga
pasca produksi (Morissan, 2015). Pada tahap ini, penulis akan melakukan

persiapan awal dengan membuat content planning.

24
Aktivitas Pengelolaan Media Sosial.., Michelle Williams, Universitas Multimedia Nusantara



a) Menyusun Content Planning dan Content Calendar

Media sosial Magazine TRANS 7 tersusun karena adanya content planning,
hal tersebut dirancang agar mempermudah tim media sosial dalam
memproduksi konten-konten untuk media sosial magazine TRANS 7. Dalam
menyusun konten, penulis menyesuaikan dengan tren yang ada di masyarakat

saat ini.

TOPICTHEME COMTENT PILLAR.

Tipe-tpe orang i i
-

+ = ContentCalender 2025 ~  Contant Plan 2025 ~

Gambar 3. 1 Content Planning Magazine TRANS 7
Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.1 menunjukkan hasil content planning yang telah penulis buat
untuk konten pada bulan maret 2025. Penulis membuat table di google sheets
yang berisikan kolom-kolom yang harus penulis lengkapi untuk membuat
content planning. Proses dimulai dengan melakukan diskusi bersama dengan
mentor untuk mengevaluasi kebutuhan program yang akan dipromosikan,
kegiatan yang akan dipromosikan, dan konten apa yang akan dibuat selama
satu bulan tersebut. Penulis juga akan menyesuaikan konten dengan hari-hari
besar atau hari-hari nasional. Berdasarkan dengan hasil diskusi tersebut,
penulis akan menyusun content planning berupa daftar ide konten yang akan
diproduksi, topik atau tema, tujuan, caption, hingga tujuan dan pesan utama
dari masing-masing konten yang dibuat. Penulis akan menyusun content
planning secara berkala, dalam waktu mingguan atau bulanan. Hal ini

dilakukan untuk membantu tim media sosial dalam menyusun strategi
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komunikasi yang lebih jelas, terarah, terstuktur, dan efektif. Pembuatan content
planning memiliki peran yang penting dalam perencanaan dan pengelolaan
konten di media sosial Magazine TRANS 7. Dengan adanya perencanaan
konten, proses publikasi menjadi lebih konsisten dan tidak dilakukan secara
tergesa-gesa. Penulis melengkapi table tersebut dengan bulan, tanggal, dan hari
untuk mengetahui kapan konten tersebut akan dipublikasikan. Penulis juga
akan melengkapi content planning tersebut dengan platform mana yang akan
digunakan, jenis konten, judul atau topik, caption, hingga tujuan dari

pembuatan konten tersebut.

Dalam tahapan penyusunan content planning, penulis akan merencanakan
konsep dan ide yang sesuai dengan tren terkini. Penulis akan menyesuaikan ide
konten dengan momen tertentu, seperti hari besar nasional, perayaan, tren
media sosial, hingga tayangan unggulan yang menjadi kegemaran masyarakat.
Dalam tahapan ini, penulis akan melakukan research atau eksplokari lebih
dalam mengenai ide dan konten-konten yang dapat penulis buat. Penulis akan
melakukan analisis dengan cara mengobservasi konten-konten yang sedang
menjadi tren dan apa yang sedang digemari masyarakat. Dengan demikian,
konten yang dibuat menjadi lebih relevan dan berpotensi lebih tinggi untuk

menjangkau audiens yang lebih luas.

Dalam content planning, penulis juga dapat memastikan bahwa konten
yang telah dipublikasikan tidak monoton. Konten yang dibuat bisa
divariasikan, misalnya konten edukasi, informatif, promosi program, hingga
konten yang menghibur. Hal ini dilakukan agar dapat menjaga keterlibatan
audiens dan dapat memperluas jangkauan audiens. Konten-konten yang telah
direncanakan akan diimplementasikan melalui content plan yang disusun, hal
ini akan mempermudah tim media sosial dalam melakukan proses pembuatan

dan publikasi konten.

Penulis memanfaatkan prinsip creative media production yang telah
penulis pelajari selama masa perkuliahan, dimana dengan adanya content
planning dapat mempermudah proses produksi yang akan dilakukan untuk
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mendukung berjalannya konten dengan baik dan terstuktur. Tidak hanya

content planning, penulis juga membuat content calendar.

Selain adanya content planning, penulis juga membuat content calendar.
Setelah merumuskan ide konten apa saja yang dapat dibuat, penulis akan
menyusunnya ke dalam content calendar. Kalender yang penulis buat berisikan
jadwal produksi dan publikasi yang terbagi ke dalam bulan Februari hingga
bulan Juni. Dengan adanya content calendar, produksi konten dan proses kerja
menjadi lebih terstruktur dan mempermudah koordinasi penulis dengan mentor

dalam memproduksi konten.

a CONTENT CALENDER2025 # & & © B - Qshae + + &=
Flle Edit View Insert Formst Data Teols Extensions Welp

e @ m% v 8 9, % @ Defad. - | -(W0|+ B 7 + A % @ EvivhrAvc0 @@ Y @~ I

aaaaaaaaaaaaaaaaaa

Gambar 3. 2 Content Calendar Magazine TRANS 7

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.2 menujukkan content calendar yang penulis buat pada bulan
maret 2025. Setelah perencanaan konten disetujui, penulis menyusun content
calendar untuk mengatur jadwal publikasi setiap konten dengan lebih
terperinci. Content calendar dibuat agar konten yang ingin dipublikasikan
dapat diatur dengan lebih mudah dan terstruktur. Penulis juga akan melakukan
diskusi dengan mentor penulis untuk menjaga agar publikasi konten berjalan
dengan maksimal, tidak tumpang tindih antar konten, dan memaksimalkan
performa algoritma media sosial. Penulis akan mencatat dan mengorganisir
konten apa yang akan dibuat dalam tanggal-tanggal tersebut. Penulis akan
menyesuaikan dengan waktu dan kegiatan yang akan dilakukan selama satu
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bulan kedepan, misalnya jika ada event eksternal atau internal yang dapat
dibuatkan konten. Hal ini dilakukan agar proses dan publikasi konten yang
dibuat tidak bertabrakan dan konten yang dipublikasikan dapat berjalan dengan
lebih efektif.

Content calendar menjadi alat komunikasi visual yang efektif antara
penulis, mentor, dan supervisor, dimana melalui kalender ini, mereka dapat
melihat konten apa saja yang akan dibuat dan dipublikasikan. Melalui kalender
ini, mereka akan memberikan arahan, persetujuan, hingga revisi terhadap ide
konten yang direncanakan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi jika ada
perubahan yang mendadak. Walaupun sudah memiliki jadwal, penulis akan
tetap menyesuaikan dengan tren yang ada atau jika ada tren yang mendadak
viral. Content calendar yang dibuat bersifat fleksibel dan berfungsi sebagai
panduan penulis dalam merencanakan, memproduksi, hingga menyusun

jadwal unggahan konten.

Meskipun memiliki content calendar membantu penulis dalam alur
kerja, penulis tidak mengikuti rapat formal yang dihadiri oleh internal
magazine & information division. Hal ini dikarenakan posisi penulis sebagai
intern belum termasuk ke dalam struktur rapat besar lintas divisi. Namun
demikian, penulis secara rutin mendapatkan pengarahan melalui sesi briefing
yang dilakukan langsung oleh mentor penulis yang dimana beliau juga
berperan sebagai pembimbing magang penulis.  Mentor penulis akan
mengikuti rapat mingguan yang dihadiri oleh kepala divisi, executive producer
(produser eksekutif), producer (produser), associate producer (produser
madya), dan sponsorship untuk melakukan rapat mingguan internal.

Selain itu, penulis juga mendapatkan masukan dan evaluasi dari
supervisor divisi yang turut memantau hasil kerja serta konten yang diproduksi.
Evaluasi yang diberikan bersifat membangun dan menjadi bahan pertimbangan
dalam pengembangan konten-konten yang akan dibuat kedepannya. Melalui
proses briefing tersebut, penulis dapat mengikuti perkembangan informasi,
standar kualitas produksi, serta arahan strategis yang dapat penulis ikuti dalam
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proses kerja di lingkungan Magazine TRANS 7, walaupun tidak terlibat secara

langsung dalam rapat mingguan formal.
b) Briefing dengan Mentor Penulis

Selama mentor penulis mengikuti rapat, penulis akan mengerjakan
penugasaan yang diarahkan oleh beliau. Penulis mendapatkan tugas dan arahan
secara langsung oleh mentor sebagai pembimbing magang, hal ini penulis
dapatkan dari briefing harian. Mentor biasanya menyampaikan informasi hasil
rapat mingguan yang dihadiri oleh kepala divisi, executive producer (produser
eksekutif), producer (produser), associate producer (produser madya), dan
sponsorship, lalu mengarahkan penulis untuk mengerjakan konten sesuai
dengan kebutuhan tim dan program-program televisi. Penulis selalu melakukan
briefing harian secara informal bersama mentor atau dengan menggunakan
whatsapp sebagai perantara antara penulis dengan mentor. Penulis akan
mendapatkan arahan, pembagian tugas, serta informasi terbaru terkait konten
apa yang harus dibuat dan dikerjakan. Penulis akan mengerjakan apa yang
diarahkan oleh mentor penulis, hal ini akan disesuaikan dengan kebutuhan
konten dari Magazine TRANS 7. Sistem kerja ini membuat penulis dapat
berkontribusi secara aktif dalam pembuatan, produksi, dan pubikasi konten
yang dilakukan di Magazine TRANS 7.
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Gambar 3. 3 Contoh Brief Konten untuk Promo Program

Sumber Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.3 menunjukkan interaksi antar penulis dengan mentor penulis.
Penulis diminta tolong untuk membuat video konten behind the scene dari
tayangan program yang dijahit untuk konten promosi di media sosial
Magazine TRANS 7. Konten tersebut juga menjadi bahan promo program
untuk tayangan secret story dimana tayangan tersebut akan segera
ditayangkan. Penulis mengedit video tersebut sesuai dengan permintaan dari
mentor penulis, dimana penulis diminta untuk menjahit video yang
dikirimkan dengan menambahkan visual, asset, dan background music yang
sesuai dengan tema video tersebut. Komunikasi antara penulis dan mentor
berlangsung secara dan terbuka dan dua arah, hal ini memungkinkan penulis

untuk menyuarakan ide dan mengajukan pertanyaan kepada mentor penulis.
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Gambar 3. 4 Contoh Brief Konten untuk Menghubungi Pihak Eksternal
Sumber Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.4 menunjukkan interaksi antar penulis dengan mentor. Mentor
memberikan arahan kepada penulis untuk menghubungi pihak eksternal
unttuk meminta izin penggunaan video atau materi visual milik mereka yang
akan digunakan dalam tayangan program televisi. Biasanya, permintaan ini
dilakukan apabila tim ingin menggunakan cuplikan video dari media sosial,
kanal YouTube, atau platform digital lainnya yang dinilai menarik,
menghibur, dan dapat memberikan informasi yang bersifat edukatif. Setelah
menghubungi pihak eksternal, penulis akan melaporkan kembali kepada
mentor penulis bahwa penulis sudah menghubungi pihak eksternal. Setelah
itu, penulis akan menunggu jawaban dari pihak eksternal terkait izin

penggunaan konten.
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c) Research dan Listing Berita.
Dalam proses pembuatan konten, penulis terlebih dahulu melakukan riset
dan listing berita guna memperoleh berita-berita terkini dan referensi yang
relevan sesuai dengan perusahaan. Penulis akan melakukan riset dan listing
berita melalui tiga platform, yaitu Instagram, Google Trends, dan YouTube

Trends.

|
J

Update Viral Sosmed Selasa 24 Juni 2025:

1. Jokowi Sakit Kulit, Ajudan Sebut Idap Alergi hingga
Peradangan
+ " Jut

OFFNUNII 77 A

2. Iran Usai Diserang AS: Kami Akan Konsultasi dengan Presiden |
Putin | |

3. 3 Tahun Hidup Sendiri dan Depresi, Nenek Latifah Akhirnya
Dievakuasi

4. Pemerintah dan DPR Kempak: Mahasiswa dan Ibu Rumah
Tangga Tak Berhak Gugat UU TNI

K&iq T NFIZ
5. ART Disiksa Majikan, Dipaksa Makan Kotoran Anjing
k&ig 1zRIODBINWFIZ

6. Pendaki Brasil Jatuh di Rinjani, Tersangkut di Kedalaman 5~
Meter

Gambar 3. 5 Research dan Listing Berita

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.5 merupakan hasil dari research dan listing berita yang penulis
buat. Setiap harinya, penulis melakukan proses research dan listing berita
yang sedang menjadi tren sebagai bagian dari riset konten harian. Proses ini
dilakukan melalui tiga platform, yaitu Google Trends, YouTube Trends, dan
Instagram. Melalui google trends, penulis mencari menggunakan fitur
trending now untuk mencari topik atau berita yang sedang viral dalam kurun
waktu 24 jam terakhir. Melalui YouTube Trends, penulis menggunakan fitur
explore lalu memilih bagian news yang ada pada YouTube. Lalu penulis
akan mencari tontonan viral berdasarkan klasifikasi seperti top series,
sports, entertainment, dan lain-lain. Lalu pada Instagram, penulis akan

mencari unggahan viral menggunakan fitur explore. Penulis akan mencari
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unggahan viral dan akun media populer untuk dimasukkan ke dalam list

berita.

d) Pembuatan Script Konten

Setelah menerima arahan dari mentor, penulis akan mulai menyusun
script atau naskah konten yang disesuaikan dengan ide dan konten yang akan
dibuat. Script yang dibuat akan disesuaikan dengan kebutuhan konten yang
dibuat. Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan saat penulis membuat
script konten. Script ini mencakup narasi singkat, caption, serta pemilihan
hashtag atau kata kunci yang relevan agar dapat mendukung konten di media

sosial.

T+ B 7 UAS @ERE Sz = A £ | B

Judul: “Kalau Daily Routine Sama Kayak Program Trans7!"

TALENT: KITA MINTA CHAT GPT BUAT BIKININ SCRIPT VIDEO TERLUCU DAN INI
HASILNYA

&, Opening:
(Gamera zoom in ke host yang duduk santal di ruang meeting, fiba-tiba jadi heboh keyak » ?
pembawa acara TV)

Host (ceria banget)
*Bayangin kalau kehidupan sehari-hari kita dibawain kayak acara di Trans?... Pasti hebooh =) +
banget!

Nih, coba bayanain®*

/ **Scane 1: **Acara Investigas! — Titik Target
(Gamera cut ke host lagi santai-santai dengan kopinya, sambil duduk di sofa)

Host (sok investigasi):
“Kami menemukan kasus yang mengguncang kantor.. Siapa yang minum kopl yang baru aja
dibuat Haldar! Mari kita selidikil"

(Camera zoom ke pelaku pencuri minuman dengan ekspresi isengnya)

Gambar 3. 6 Contoh Script Konten

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.6 merupakan contoh script yang pernah penulis buat untuk
konten yang berjudul “Script Konten ChatGPT” yang dimana pada saat itu
sedang menjadi tren di media sosial. Melihat peluang dari tren tersebut,
penulis memanfaatkannya untuk membuat konten yang relevan dan mampu
menarik perhatian audiens. Dalam mengikuti tren tersebut, penulis meminta
bantuan ChatGpt untuk membuat script sesuai dengan tema dan gaya viral

yang sedang menjadi tren di media sosial. Setelah itu, script tersebut akan
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dikurasi dan disesuaikan kembali oleh penulis agar tetap sejalan dengan
citra, gaya komunikasi, dan nilai perusahaan. Penyesuaian yang dilakukan
mencakup dengan perubahaan bahasa, penambahan elemen khas program,
dan penyelarasan dengan pesan dan identitas TRANS 7. Setelah itu, penulis
akan melanjutkan proses dengan mencari talent internal yang sesuai dengan
kebutuhan karakter dalam script. Penulis bertanggung jawab dalam
memberikan arahan kepada talent agar penyampaian konten tetap menarik
dan sesuai dengan tujuan komunikasi. Tahap akhir dari proses ini adalah
produksi konten, dimana penulis ikut terlibat ke dalam perekaman video
hingga memastikan hasil akhir layak tayang di media sosial magazine
TRANS 7.

Dengan adanya mata kuliah art, copywriting, and creative membekali
penulis dengan pemahaman bagaimana menyampaikan pesan yang kuat dan
menarik, baik secara visual maupun verbal di media sosial. Hal ini menjadi
pondasi penting penulis dalam mendukung isi konten yang penulis buat.
Script yang penulis buat bersifat fleksibel dan adaptif, sehingga Ketika
terdapat perubahan, maka penulis dapat langsung merevisi dan
menyesuaikannya dengan perubahan yang ada. Proses penyesuaian ini dapat
dilakukan dengan cepat, mengingat sifat media sosial yang dinamis dan

membutuhkan kecepatan dalam merespon tren.

2. Produksi Pembuatan Konten
Setelah content planning, content calendar, dan script konten telah
dibuat, penulis akan melanjutkan ke tahap produksi pembuatan konten.
Tahap ini disebut sebagai produksi. Tahap produksi merupakan tahapan
seluruh kegiatan pengambilan gambar (Morissan, 2015). Dalam tahapan ini,

penulis akan mempersiapkan beberapa hal, seperti:

a) Pengambilan Gambar
Pada tahap ini, penulis berperan langsung dalam mengarahkan
keseluruhan pengambilan video, mulai dari menjadi talent, mencari talent,
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pengarah produksi, dan pengambilan gambar. Proses ini disesuaikan dengan
kebutuhan dan konsep-konsep yang telah dirancang sebelumnya. Penulis
tidak hanya berperan dalam proses perencanaan dan pengelolaan konten,
tetapi penulis juga turut terlibat secara langsung dalam produksi konten,
khususnya untuk konten hiburan yang disesuaikan dengan tren yang sedang
berlangsung atau yang sedang digemari di media sosial.

>

Gambar 3. 7 Contoh saat Penulis menjadi talent Konten Video

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.7 menunjukkan penulis berperan langsung menjadi talent
dalam pembuatan video. Konten tersebut merupakan konten yang sedang
viral di kalangan masyarakat, yaitu tren velocity. Penulis menyesuaikan
konsep konten dengan keseharian masyarakat yang dimana saat ini sedang
diramaikan dengan velocity. Penulis bersama dengan talent lainnya
memerankan tokoh yang sedang mengikuti tren velocity dengan beragam
jenis. Konten tersebut menjelaskan tipe-tipe orang saat sedang melakukan
velocity. Peran ini dilakukan untuk memberikan nuansa yang lebih personal
dan interaktif dalam penyajian konten, khususnya untuk konten yang
bersifat ringan, menghibur, dan mengikuti tren yang sedang viral di media
sosial. Penulis akan membuat script dari konten tersebut, lalu melakukan

briefing dengan talent yang juga ikut memerankan konten tersebut. Setelah
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menyesuaikan waktu, penulis akan langsung melakukan pengambilan
gambar. Setelah pengambilan gambar dilakukan, penulis akan langsung
mengeditnya (same day edit) sehingga bisa segera dipublikasikan di media
sosial magazine TRANS 7.

Dalam proses produksi konten yang berbasis tren atau hiburan, penulis
akan berperan langsung sebagai talent di dalam video, misalnya menjadi
host, membuat konten parodi, atau challenge yang sedang viral. Namun,
dalam situasi tertentu penulis tidak berperan langsung menjadi talent. Ketika
konten memerlukan karakter atau ekspresi yang lebih sesuai, maka penulis
akan mencari talent lain yang lebih cocok untuk kebutuhan konten. Dalam
situasi tersebut, penulis akan bertugas untuk mengkoordinasikan proses
produksi, mulai dari mengarahkan talent, mengatur dan mengambil gambar
video, memastikan kesesuaian isi konten dengan konsep konten yang telah
dirancang, hingga pengeditan video. Pemilihan talent menjadi aspek penting
dalam menciptakan konten hiburan yang menarik dan relevan. Penulis
melakukan observasi terhadap lingkungan kerja dan potensi individu yang
ada di sekitar penulis. Talent yang penulis cari biasanya berasa dari tim
internal. Penulis juga sempat mencari talent lain di luar tim internal, proses
ini melibatkan penyesuaian karakter talent, gaya komunikasi, dan tujuan

dari pembuatan konten itu sendiri.
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Gambar 3. 8 Pengambilan Video dengan Talent lain

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.8 menunjukkan penulis menjadi pengarah dalam pengambilan
video konten, penulis akan meminta bantuan staf untuk menjadi talent
dalam pengambilan video. Konten tersebut berisikan pantun-pantun yang
diucapkan oleh semua kalangan. Pada pengambilan gambar tersebut,
penulis akan memberikan arahan konsep video yang akan diambil,
melakukan pengarahan, pengambilan gambar, hingga pengawasan terhadap
isi konten dengan video yang diambil. Penulis bertugas untuk mengatur
jalannya cerita, pengambilan gambar, mengarahkan talent, dan memastikan
alur produksi berjalan sesuai dengan script yang disusun. Biasanya talent
dicari dari lingkungan internal, seperti rekan magang atau staf tim produksi
yang lain. Proses ini dilakukan secara kolaboratif, dimana penulis akan
menjelaskan konsep konten yang akan dilakukan dan mengarahkan talent
selama proses pengambilan video. Pemilihan peran bersifat fleksibel,
penulis akan menyesuaikan konsep konten dengan karakter dari talent yang

akan tampil dalam konten tersebut.
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b) Pengeditan Video Konten (editing video)

Setelah proses pengambilan gambar selesai, penulis akan melanjutkan
ke tahap pengeditan video (editing video). Tahap editing video menjadi
tahap penting dalam produksi konten karena betujuan untuk memastikan
bahwa video yang dihasilkan dapat memiliki kualitas yang baik dan

menarik.

Gambar 3. 9 Proses Editing Video

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.9 merupakan proses saat penulis mengedit video dari acara
buka bareng Magazine TRANS 7. Setelah selesai pengambilan video
konten, tahapan selanjutnya yang penulis lakukan adalah editing video.
Editing video merupakan proses pengolahan dari video disusun sedemikian
rupa hingga menjadi sebuah video konten yang terstuktur dan menarik untuk
ditonton. Proses ini melibatkan unsur penggabungan, pemotongan,
penambahan efek visual, penambahan isi tulisan, mengatur warna, hingga
memasukkan musik atau audio sebagai latar video. Dalam proses editing
video, penulis akan menggunakan software (perangkat lunak) editing seperti
CapCut. Dalam editing video penulis akan menyesuaikan dengan gaya
Magazine TRANS 7 dimana akan menyesuaikan caption, informasi
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pendukung, nuansa konten, dan tetap merepresentasikan identitas program
dan Magazine TRANS 7 secara keseluruhan.

Editing video berfungsi membuat video yang awalnya masih mentah
dan polos menjadi sebuah video yang menarik untuk ditonton. Selain itu,
proses editing juga bertujuan untuk menghapus bagian video yang tidak
relevan, agar video yang dihasilkan lebih fokus dan tersusun dengan baik.
Dalam proses ini, penulis akan bekerja sama dengan mentor baik dalam hal
pemilihan cupilkan, teknis editing, hingga informasi di dalamnya. Apabila
ada hal yang perlu direvisi, maka penulis akan langsung merevisinya,
namun jika video sudah disetujui, penulis akan melanjutkan ke tahap

publikasi konten.

c) Konten Promo Program Televisi

Selain membuat konten hiburan dengan basis tren dan konten
monetisasi, penulis turut terlibat aktif dalam pembuatan konten promosi
untuk program-program televisi yang akan tayang. Konten promosi yang
penulis buat disesuaikan dengan karakteristik dari masing-masing program
televisi, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menjangkau audiens yang
lebih luas melalui media sosial. Terdapat dua bentuk konten promosi yang

penulis kerjakan. Berikut ini adalah dua bentuk konten promosi buat:

e Desain Grafis untuk format Informasi Menarik atau Teka-Teki
Penulis membuat konten visual berupa poster digital yang dirancang
menarik dan komunikatif. Selain visual yang dibuat menarik, penulis harus
dapat mengolah informasi dengan baik dan mudah dimengerti oleh audiens.
Konten visual ini dibuat agar terjadi interaksi antara Magazine TRANS 7
dengan audiens, dimana dengan dibuatnya teka-teki visual dapat
memancing rasa pemasaran audiens terhadap isi program. Audiens juga bisa

mendapatkan pengetahuan baru dari fakta unik dan informasi menarik yang
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diberikan. Penulis tidak hanya focus kepada aspek visual saja, tetapi penulis
juga memperhatikan nilai informasi dari setiap konten yang diproduksi.

S{ENTN - JUNAT:
16,16 WIE
$ABTO = MINGGU:

[6.00\WIE

Gambar 3. 10 Infografis Quiz dan Promo Program

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.10 merupakan hasil konten visual dalam bentuk poster digital
yang telah penulis buat. Pada slide pertama berisikan judul dari teka-teki
yang dibuat, yaitu” temukan 3 bahan seblak’ dan elemen visual dari gambar
seblak itu sendiri. Slide kedua berisikan dari teka-teki silang yang bisa
audiens lakukan. Teka-teki ini mengundang audiens untuk menjawab
tantangan ringan. Slide ketiga berisikan informasi fun fact dari makanan
seblak. Slide terakhir berisikan informasi mengenai jam dan hari
penayangan program tersebut. Melalui konten visual dengan format poster
digital, penulis tidak hanya menyampaikan konten promosi secara visual,
tetapi penulis juga menyisipkan informasi mengenai hal-hal menarik yang
dapat audiens ketahui. Hal ini bertujuan agar audiens tidak hanya tertarik
pada konten visual, tetapi juga mendapatkan informasi mengenai tayangan
program yang mendotong mereka untuk menyaksikan program yang
dipromosikan.
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Gambar 3. 11 Infografis "Ada Apa Hari ini"

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.11 merupakan kontribusi penulis dalam mengusulkan dan
menginisiasi pembuatan konten baru berupa infografis mengenai peristiwa
penting yang terjadi pada tanggal hari ini. Mulanya, penulis mengusulkan
nama “today in history” atau “hari ini dalam sejarah”, namun pada akhirnya
konten ini dikembangkan menjadi “ada apa hari ini” agar terdengar lebih
menarik dan ringkas. Penulis bekerja sama dengan mentor penulis untuk
melakukan research berita atau peristiwa apa yang terjadi pada hari ini.
Informasi hasil riset tersebut akan dikemas dalam narasi singkat, padat, dan
mudah dipahami oleh audiens. Penulis akan mercancang konten visual
menggunakan desain grafis sederhana namun menarik. Setelah desain
selesai, penulis akan berkoordinasi dengan mentor penulis untuk
mendapatkan masukan dan juga approval sebelum konten tersebut
dipublikasikan.

e Video Promosi dari Materi Liputan Reporter

Selain konten grafis, penulis juga membuat konten video promosi
dengan mengolah cuplikan-cuplikan video hasil dari liputan tim reporter.
Penulis akan dikirimkan hasil liputan yang telah dilakukan oleh reporter,
lalu penulis akan mengolahnya menggunakan CapCut lalu mengolahnya

agar menarik untuk ditonton audiens.
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Gambar 3. 12 Hasil Video Olahan Cuplikan Video dari Tim Liputan

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.12 merupakan hasil olahan video yang penulis buat. Tim
Liputan dari program Indonesiaku amengirimkan materi video mentah
berupa rekaman kegiatan dan suasana lokasi liputan menggunakan HP
reporter atau kameraman. Video yang telah dikirimkan tersebut akan diedit
untuk dijadikan promo program di media sosial. Penulis akan menyunting
dan mengompilasi video tersebut dengan menggunakan CapCut, lalu
dibuatkan alur cerita, menambahkan teks informatis, transisi, audio latar,
dan elemen visual lainnya seperti logo, efek, dan lainnya. Hasil dari video
tersebut akan menjadi video promosi pendek yang berdurasi 1 menit hingga
2 menit yang siap dipublikasikan di Instagram reels, Tiktok, dan Facebook.
Selain diperuntukan untuk menarik perhatian audiens, konten ini dibuat
untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas, agar mereka dapat
mengetahui hal-hal apa saja yang sedang terjadi di masyarakat saat ini.
Penulis tidak secara rutin mengerjakan proses editing video tersebut, penulis
hanya membuatnya ketika dibutuhkan atau permintaan khusus dari tim
program.

Penulis dibekali ilmu yang didapatkan dari mata kuliah digital graphic
communication, visual & photographic communication, creative media
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production, dan art, copywriting & creative. Dari hasil research dan
pembuatan content planning, penulis menuangkannya ke dalam produksi
konten di magazine TRANS 7. Selain penulis dapat mengatur alur
pembuatan konten, penulis dibekali ilmu bagaimana memiliki kemampuan
desain grafis untuk membuat desain grafis dalam bentuk poster atau karusel
feed, serta bagaimana mendesain konten visual yang menarik untuk dibaca
oleh audiens. Penulis mempelajari kemampuan dan komposisi gambar dari
visual & photographic communication dimana hal ini membantu penulis
untuk melakukan pengawasan visual dalam produksi video, baik saat
penulis menjadi talent atau pengarah konten.

e Pembuatan Al (Artificial Intelligence)

Selain membuat video promosi program televisi dari hasil tayangan di
lapangan, penulis juga membuat prompt dan visual Al dari permintaan
program yang membutuhkan. Penulis menerima permintaan dari program
untuk membuat Al sebagai asset tayangan televisi, seperti untuk bumper,
promo pendek, potongan trasnsisi visual, atau untuk kebutuhan di media
sosial Magazine TRANS 7.

TR.NS 7

pr—— ILUSTRAS)

» Pl O 243/655 O @ £« (W O 5] 1

Melacak Kisah Masa Lalu Desa Trunyan | SECRET STORY
(13/05/25)

Gambar 3. 13 Hasil Al yang Penulis Buat

Sumber: Olahan Penulis (2025)
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Gambar 3.13 merupakan hasil dari Al yang telah penulis buat. Penulis
dipercaya membuat Al yang kemudian diadaptasi menjadi ilustrasi singkat
dalam tayangan program ‘“secret story” di televisi. Dalam tugas tersebut,
penulis menerima brief dari mentor untuk membuat visual Al yang bergerak
untuk mendukung ilustrasi dari tayangan program secret story. Proses ini
diawali dengan membuat gambar dari Al dengan menggunakan platform Al
image generator seperti ChatGpt dan Sora, penulis harus membuat visual
dari seorang raja dari Desa Trunyan Bali beserta dengan tiga anak laki-laki
dan satu anak perempuan. Penulis melakukan proses prompting atau
memberikan perintah berbasis teks kepada platform Al image generator
agar bisa mendapatkan visualisasi yang sesuai dengan tema cerita. Proses
ini tidak selalu berjalan dengan lancar, penulis harus mencoba berulang kali
dengan beragam prompt dari segi latar, suasana, karakter, hingga detail
visual lainnya. Hal ini penulis lakukan agar dapat mencerimkan suasana
cerita legenda yang tepat. Beberapa menampilkan hasil yang sesuai
ekspektasi, namun adapun yang tidak.

Setelah penulis membuat visualisasi gambar dari image generator,
penulis akan melanjutkan ke tahap berikutnya dengan menganimasikan
gambar terebut menjadi tayangan visual yang dinamis. Penulis akan
membuat gambar yang semula statis menjadi sebuah animasi singkat yang
bergerak. Penulis akan menggunakan platform Al penyunting gambar
menjadi video seperti hailuo dan runway. Penulis akan membuat gabar
tersebut memiliki efek gerak sederhana seperti zoom in atau zoom out, dan
efek gerak sederhana lainnya agar dapat membuat perpindahan antar frame
menjadi halus. Selama pembuatannya, penulis akan berdiskusi dengan
mentor untuk memastikan bahwa animasi yang dibuat sesuai dan dapat
digunakan untuk tayangan program televisi. Proses ini memberikan
pengalaman berharga bagi penulis untuk mengasah kemampuan teknis

dalam membuat konten visual yang menarik dan informatif.
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¢ Konten Monetisasi dengan Meta Business

Penulis turut serta dalam pembuatan konten untuk keperluan monetisasi
di platform meta business, yang mencakup Facebook dan Instagram. Salah
satu tugas utama penulis adalah mempromosikan tiga program televisi
dengan tujuan untuk meningkatkan jangkauan serta potensi pendapatan dari

konten digital.
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Gambar 3. 14 Konten Monetisasi Menggunakan Meta Business

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.14 merupakan hasil dari konten monetisasi yang telah
penulis buat. Biasanya penulis akan membuat konten monetisasi dari
program pagi, seperti titik target, spotlite, dan selebrita pagi. Setelah
program-program tersebut tayang, penulis akan menonton kembali
tayangan-tayangan tersebut di library internal TRANS 7. Penulis akan
memilih dan memotong cuplikan video berdurasi pendek yang dinilai
menarik, informatif, menghibur, serta memiliki potensi tinggi untuk
menarik perhatian pengguna media sosial. Pemilihan potongan video ini
harus dilakukan dengan cermat agar tetap relevan dengan isi program dan
sesuai dengan pedoman editorial perusahaan. Penulis menggunakan
software Aiseesoft untuk memilih dan memotong cuplikan video. Setelah

cuplikan video dipilih, penulis kemudian menyusun caption yang menarik
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dan kreatif. Caption ini akan disesuaikan dengan gaya bahasa setiap
programnya. Tahapan terakhir adalah mengunggah konten tersebut ke
meta business. Penulis akan menjadwalkan setiap unggahan dengan jeda
waktu 30 menit agar tidak bentrok satu postingan dengan lainnya.
Kegiatan ini tidak hanya melatih kemampuan teknis penulis dalam
mengelola konten digital, tetapi juga memberikan pemahaman tentang
strategi monetisasi dan pengelolaan waktu yang efektif di media sosial.
Setelah menggungah konten tersebut, penulis harus memastikan bahwa
monetisasi sudah menyala dengan memperhatikan lambang monetisasi,
jika sudah hijau berarti sudah nyala. Namun jika belum menyala, penulis

akan review secara manual dan menyalakan monetisasinya.

3. Pengelolaan dan Publikasi Konten di Media Sosial
Tahapan ini termasuk ke dalam tahapan pasca produksi. Tahapan
pasca produksi merupakan segala kegiatan setelah pengambilan gambar
hingga dapat dinyatakan selesai dan dapat diputar kembali (Morissan,
2015). Berikut ini adalah tahapan pasca produksi yang penulis lakukan
selama kegiatan magang berlangsung:

a) Publikasi Konten

Setelah proses produksi konten seperti pengambilan gambar, editing
video dan desain grafis, penulis akan melanjutkan ke tahap publikasi
konten ke platform media sosial milik Magazine TRANS 7. Namun,
sebelum konten dipublikasikan, penulis akan terlebih dahulu menyusun
copywriting atau teks untuk caption. Copywriting merupakan cara
bagaimana penyampaian pesan promosi dengan singkat, namun tetap
menarik untuk mengiklankan produk (Ariyadi, 2020). Hal ini mendorong
penulis untuk membuat dan mengelola kata-kata yang baik yang
disampaikan dalam sebuah caption dari sebuah konten yang akan
dipublikasikan.
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- MAGAZING magazinetrans7 ©
Sesicalei g

magazinetrans7 @ Sudah 19 tahun berlalu sejak traged
" tenggelamnya long boat tim Jejak Petualang di perairan Papua.

Saat itu, Medina Kamil dan timnya terdampar di pulau tak
berpenghuni bertahan hidup di tengah ketidakpastian, hanya
berpegangan pada harapan dan semangat

Kini, dalam episode spesial Jejak Petualang, Medina Kamil kembali
ke Papua. Menyusuri jejak masa lalu, menantang batas diri, dan
mengenang perjalanan yang mengubah hidup.

Sebuah kisah tentang keberanian, ketangguhan, dan cinta pada
alam. @

Saksikan Spesial True Story Medina Kamil

@ gita_suryo05 Teriring doa selalu untuk mu Mas Bagus Ju &

148 suka

© ®

Gambar 3. 15 Hasil Copywriting yang Telah Penulis Buat

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.15 merupakan hasil dari copywriting yang penulis buat
untuk konten video promosi episode spesial Jejak Petualang. Copywriting
ini dibuat dengan spesifik dan relevan, dimana penulis sesuaikan dengan
konten yang akan dipublikasikan. Sebagai contoh, penulis membuat
caption untuk mempromosikan tayangan episode special “Jejak
Petualang”. Dalam episode tersebut menceritakan kembali momen saat
Medina Kamil terdampar di Papua 19 tahun yang lalu. Untuk mendukung
visual video tersebut, penulis menyusun caption yang tidak hanya
menjelaskan konteks sejarahnya, tetapi penulis juga ingin membangun
rasa penasaran dan emosi audiens. Di akhir caption, penulis juga
menambahkan promo jam tayang episode spesial Jejak Petualang tersebut
di TRANS 7. Hal ini penulis buat agar audiens dapat tertarik untuk
menonton tayangan episode tersebut. Selain meningkatkan jumlah
penonton di televisi, penulis ingin meningkatkan engagement di sosial
media dengan cara mempromosikan tayangan tersebut.

Setelah proses penyusunan copywriting selesai, penulis akan
melanjutkan ke tahap publikasi konten di media sosial milik Magazine
TRANS 7. Konten yang sudah dibuat akan dipublikasikan ke tiga platform
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Magazine TRANS 7, yaitu Instagram dengan username @magazinetrans?,
Tiktok dengan username @magazinetrans7, dan facebook dengan
username magazine trans 7. Konten yang dipublikasikan disertai dengan
caption yang sebelumnya telah disiapkan sesuai dengan perencanaan

konten.

b) Revisi Konten
Setelah proses editing selesai, penulis akan menyerahkan hasilnya
kepada mentor dan supervisor untuk ditinjau. Jika masih ada yang perlu
diperbaiki, maka penulis akan segera memperbaikinya. Mentor penulis
akan memeriksa apakah video yang dihasilkan sudah sesuai dengan script,
visual dan narasi yang baik tidak mengandung hal yang negatif dan

membawa isu SARA, serta sesuai dengan nilai dan citra perusahaan.

ini diakhir ditambah stiker eid
mubarak ya mas

Minal aidinnya ganti jadi "selamat
menjalankan ibadah puasa" ya. Makasih
michelle

Gambar 3. 16 Contoh dari Revisi Konten yang Telah Penulis Buat

Sumber: Olahan Penulis (2025)

Gambar 3.16 merupakan interaksi penulis dengan mentor penulis saat
melakukan pengecekan konten yang akan dipublikasikan saat acara buka
bersama dengan Magazine TRANS 7. Penulis akan berkoordinasi
langsung dengan mentor penulis, apakah ada kesalahan informasi,
penulisan caption, teknis unggahan, dan lainnya. Jika terdapat kesalahan,
maka penulis akan segera mengedit ulang video, teks, atau desain grafis
yang telah dibuat. Setelah direvisi, penulis akan mengirim video ulang
kepada mentor penulis untuk ditinjau. Proses ini mengajarkan penulis
untuk terbuka terhadap kritik konstruktif dan meningkatkan kinerja
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penulis secara berkelanjutan. Jika kkonten sudah diperiksa dan disetujui
untuk dipublikasikan, maka penulis akan mempublikasikannya di media
sosial milik Magazine TRANS 7. Revisi yang telah dilakukan penulis akan
menjadi bahan evaluasi penulis agar lebih teliti sebelum mempublikasikan
sebuah konten. Melalui proses ini, penulis belajar untuk bisa berdaptasi
dengan cepat, dimana dalam membuat konten membutuhkan ketelitian dan
kecepatan yang baik, dimana hal ini menjadi tanggung jawab pengelola
media sosial. Tidak hanya sekedar membuat konten, penulis ingin

informasi yang diberikan kepada audiens dapat diterima dengan baik.

4. Hasil Kerja Penulis

Selama menjalani proses magang, penulis berhasil berkontribusi
dalam pembuatan dan publikasi berbagai konten yang mendapatkan
respon cukup baik dari audiens. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan

jumlah insights seperti views, likes, dan comments.

< Analisis video

Ikhtisar Pemirsa Engagement

Dapatkan TikTok Studio
) T Unduh

Metrik utama
Tayangan video Total waktu putar
1370153 10164 j:40 mnt:22 dtk
Waktu tonton rata-rata Menonton video secara

utuh

26.5 dtk 6.61%

Pengikut bary

814

Gambar 3. 17 Hasil Video yang Penulis Buat

Sumber: Olahan Penulis (2025)
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Gambar 3.17 merupakan salah satu hasil konten viral selama penulis
magang yang mendapatkan respon baik dari audiens. Video tersebut
merupakan video yang dikirimkan oleh tim liputan, lalu penulis olah
kembali menjadi video singkat yang dapat dipublikasikan di media sosial
magazine TRANS 7. Konten tersebut menceritakan kembali pengalaman
host program yang pernah terdampar bersama timnya di sebuah pulau di
Papua dan kini mengunjungi kembali pulau tersebut. Hasil dari video
tersebut telah berhasil meraih angka penayangan yang cukup tinggi, yaitu
1,4 juta views, lalu mendapatkan 32 ribu likes, 134 komentar, 232 shares
dan 1.734 saves. Penulis merasa bangga dapat berkontribusi secara
langsung dalam pembuatan konten yang mendapatkan respon positif dari
audiens. Pencapaian ini menjadi pengalaman harga penulis sekaligus
motivasi untuk terus mengasah kreativitas dalam mengembangkan sebuah

konten.

3.3 Kendala yang Ditemukan

Selama menjalani program magang sebagai social media internship di

magazine & information TRANS 7, penulis mengalami beberapa kendala, yaitu:

1)

2)

3)

Penulis kurang mendapatkan arahan atau instruksi yang jelas ketika event
berlangsung, sehingga terkadang hal ini menghambat pekerjaan penulis
dalam melakukan produksi dan publikasi konten.

Keterbatasan pengalaman penulis dalam menggunakan software editing
atau platform Al, sehingga perlu waktu untuk mempelajari dan
menyesuaikan dengan pekerjaan.

Selama perkuliahan, penulis telah mempelajari dasar dari Art, Copywriting,
and Creative yang lebih berfokus kepada konsep pembuatan iklan dan
kampanye secara umum. Namun, penulis menyadari bahwa materi belum
secara spesifik membahas teknik pembuatan script dan caption yang

mendalam untuk media sosial.

50

Aktivitas Pengelolaan Media Sosial.., Michelle Williams, Universitas Multimedia Nusantara



3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Berdasarkan rangkaian kendala yang telah penulis alami selama

melaksanakan program magang sebagai social media internship di magazine &

information TRANS 7, penulis memperoleh beberapa solusi, yaitu:

1)

2)

3)

Penulis terlebih dahulu melakukan koordinasi dan diskusi dengan mentor
untuk mendapatkan arahan. Lalu, penulis akan belajar untuk mengambil
inisiatif untuk menentukan langkah yang tepat seperti memutuskan
pengambilan gambar, jenis konten yang diabadikan, membuat caption, serta
menyusun materi publikasi konten.

Penulis mempelajari bagaimana cara pembuatan konten-konten, cara
mengedit, dan pembuatan Al (Artificial Intelligence) dengan cara eksplorasi
menggunakan tools Al dan bertanya kepada mentor penulis bagaimana cara
membuat konten yang baik, selain dari segi visual maupun informasi di
dalamnya. Penulis aktif mencari referensi, mempelajari membuat visual dari
platform profesional dan berdiskusi dengan mentor.

Penulis melakukan eksplorasi dan pembelajaran mandiri mengenai
penulisan script dan caption untuk media sosial. Penulis juga mempelajari
gaya komunikasi khas perusahaan, melalui observasi konten yang sudah
dipubilkasikan dan masukan dari atasan dan rekan kerja penulis. Penulis
berupaya menyesuaikan penggunaan bahasa dalam konten yang lebih
variatif, seperti untuk pembuatan script dan caption. Penulis juga meminta
masukan dan pendapat dari mentor untuk mengetahui apakah penulisan

yang penulis buat sudah cukup baik atau belum.
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